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POTENS! MANDALUNG YANG DIBERI IMBUHAN PAKAN AVILAMISINA DITINJAU DARI
POTONGAM KARKAS KOMERSIAL DAN MEAT BONE RATIO

Procuio B, Matitaputty
Peneliti Balai Pengkalion Teknolog! Perfanian Maluky

ABSTRAK

suatu penelitian yang menggunakan imbuhan pokon avilemising, telah diiakukan dengan fujuan untuk mempelajod
pengaruh avilamisng termadop potengan karkos komensial don meat bone rofio. Sebonyak 138 exor anok mandaiung
umur sehar yang dibogl dolom dua kelompok dengan tidok membedakon jontan dan beling, Ketompos perfamo
diberi perokuan rarsum tanpo avilamising den |ginnya ransum ditombah 10 ppm avilamising, Setiop kelomper dibogi
lagi manjad 3 kelompok keci yong barfungsi sebogai vlengan, yang ferdirl dari 23 ekor. Pemctongan dilakukon pada
umur 4 dan 10 minggu. Peubah yang diomati adoloh pertombahon bobot bodon, persentase potongan karkas
komersal dan meat bone rofio. Hosl paneliion menunjukkan bahwa penggunaan avilamising dopat meningkatkan
bobot badan mandalung yaitu 220%.24g don fanpa avilomising sabeor 2041 ,884, sermentara bobot karkas mandalung
yang dibed ovilamising 1257.8g don tonpa avilamising 1101,2g sedangkan dolam procuks daging pencgunoan
avilarmising menghasikan persentase doging dada [84%), poha bawah (83%] dan poha atas (35%] lebih finggl
dibandingkan dengan fonpa avilamising,

Koia Kuncl ; imbuhan pakon, mondaiung, meat bone ratio, pofongan karkas komersial.

PENDAHULUAN

ik di Indonesio benperan sebagal penghasil telur dan daging. Kebutuhan daging unggas untuk
korsumsi Nosional berdasorkan data stafistik tahon 2003 sebesar 1.203.3 ton,  semetora peronon itk
sebagai penghasil daging masih rendaoh yaitu 22,9 ton sangat rendah jika dibandingkan dengan temak
unggas loinnya.  Untuk kebutuhan telur dl indonesio mambutuhkan sebanyak 1.040.3 ton, sumbangan itk
sebesar 1790 fon (BPS Petemakan, 2003). Tingkat produktivitas ifik lokal Indonesia baik telur moupun
daging masih rendah dan masih berpeluang untuk difingkatkan,

Sumber utama produisl daging unggas di Indonesia berasal dar ternok yang bibitnya di impar,
Malihat ketergantungon Indonesia poda luar negeri khususnya doging, maka periu dilakukon upayo untuk
menguranginya, dengan melakukan pengembangan sumberdoya temak lokal. Salah sotu femok lokal
yang berpotensi finggi untuk dikembangkan adalah unggas air seperti itic dan entag.

It dan enteg menspakan temak komeditas unggulan yang menjadi perhatiaon pemenntah soot ini.
Unggas air inl cukup populer, sslain ayam ras mavpun ayam kampueng, korena dikalongon patemak
termnak ini berperan sebagai sumber daging dan telur yang dopat menamban pendapatan.

Feunggulan unggas air ini seperi femok lokal loinmya temyato tohan dan tangguh dalom
menghadapl bercagal gejolak, baik gejolok ekonomi, teknis moupun sosial. Unggas air ini sangot potensiol
untuk dikembongkan karena kebutuhan akan bibit dapot dipenuhi dor dolam negeri.

Itk don entog adalah jenis unggas penghasil daging selain ayam ras, Untuk memenuhi kdnsusmsi
protein hewanl, maka daging itik dan entog merupakan saloh sctv komoditi altematif yong dapot
diondakan dan mudah diperoleh masyarakat,

Sekarang Inl budidaya itik dan entog dengan fujuan penghasil daging belum boanoyak dilakukan,
waloupun perkembangaon saat ini menuniukkan doging itik don enfog sudoh disukal masycrakal
perkataan. Dalam rongka meningkatkap produisi doging ifik don entog diperiukan suatu teknologi
produksi yang tepat sepedi dengan memanfaatkan hasil persilongon. Hasil persilongaon itk dengan entog
mempunya beberapa nama seperti mandalung, serati, beranti, togri (entog jantan dan merd belina). Atog
{meri jantan dan entog betina). dan mungkin masih banyok lagl, Dolum bahasa Inggris ifik persilanagan ini
disebut mule duck. Ada puia yang memberi nama berdasarkan nama iatinnya yaitu Cainng moschata
untuk enfog dan Anas plathyrynchos untuk ifik. Bilo psjontannya entog dan befinarya ifik, mako
keturunannya dinamakan Cakana, bila sebaliknya maka namanya menjadi Anaring (Hardjoswaora, 2001),
Dalam makalah ini peneliti menggunakan nama mandalung yang konon berasal garni Fiiping.

Kelebihan mandalung adalah perumbuhannya cepal, dagingnya febal don fidak ssonyir doging
itik. Oleh karena itu mandalung lebih sesuai dijadikan unggas alr pedanging.

Dewasa ini peranan antibiotika selain digunakon untuk mengobati hewan yang saklt, anfibioflko
juga digunakan sebogai imbuhan pakan (fesd additive] untuk meningkatkan loju pertumbuhan, don
memperbaiki efisiensi pakan. Dengan demlkion blava pakon yang merupakan pengeluoron fsrbesor
dolom woho petemokan [70%) dor bioyo produksi dopot difekon, serta dopat menyingkal waokiu
pemeliharaon dan meningkatkan ketohonon terhodap gongguan peryakit.
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Soloh sate ontiblotika - yang | masih diperbolehkan i pemakgiannya 2 oleh'spemetintah  adalch
ovilamising, Avilamising termasuk - kelompok imbuban A pakan « uniuk: demak. Berdasarka 5K Direklorat
Jenderal Petemakan HNo. 241/TN  260/Kpts/DJP/Deptan/1971 menerangkan bohwa  penggunaan
avilomising pada temak berndikosi untuk meningkatkan bnbui badan dan memperbalki efsiensi pakan
pada temak ayvam dan babl.

Dalam urgion fersebut diatas, moka daolom upaya mengembangkan mandalung sebagai temak
penghasil daging dipandang peru untuk dilakukan ' penefition. Tujuan penelitian inl adalah mempelajari
pengarvh avilamisina terhadop pertumbuhon mondalung terhadop produksi daging. Manfaat dard
penelifion ini adalah sebogai bohan informasi rintisan tentang penggunaan imbuhan pakan avilamisina
untuk perfumbuhan mandalung. .

ASAL USUL MANDALUNG

Mandalung memnspakan saloh sofu nama yang digunakan untuk hasil persiiangan antara entog
jontan dengan itk betina atou sebalikrya. Sudah sejak koma masyarakat petani di pedesaan mengenal itik
persionagan antara itk dengan entog karena pemelharcon yang todisional membern kesempatan
terfjadinya perkowinan silang secara alami. Mandalung atau itk blasteran yang umumnya tefad adalah
parsiangan entog befina dengan itik jantan. persiangan entog jontan dengan ifik betina jorang ferfjodi
karena kesulitan mengawini secara alami, mengingat entog jontan berbadan besar dibandingkan
dengan tubuh ik betina yang berbadaon kecil (Sukarini ef al. 1975).

Mandalung memiliki organ reproduksi yang 'fidak “berkembang finfertil, hal ini sejolan dengan
pendapata yang sampaikan cleh Hadjosworo (2001) bahwa, perkawinan ifik dan entog atau sebaliknya
ﬁmmmmeﬂmﬂduwmbﬂmmtmmum
telumya kecil-kecil dan tidak dupcl! dibuahi. Sudur#:un sperma yang dihasitkan oleh rnu'hddqu cjantan
bersifat abnomal.

Bonyck penelitian rnfisan 'rnng telah dﬂal:l.tnn oleh peneliti salah salm'rn yang t:ﬁlukukur'l oleh
Hardjosworo et ol. (2001) yang menelifl persiangan entog jantan lokal dengan itik beting mojosari,
diperolen mandalung yang mempunyai sifat perdfumbuhon bulu yang lombat, bobot badan dalam waktu
8 minggu untuk jantan 1400 g dan befina 1300 g. namun karkas vm@ﬁiml:m b.mrgbershmhj:iiu
dionjurkan untuk pemaotongan sebalkriya umur. 10 mhggukaaius . b

Ketaren el al [1999] menjelaskan bahwa, rrlgn*nvueﬂﬂempcicmpudamunddmg dul:m
merubah pakan menjodi doging. karena tabict mokannya, yoitu kebiasoon mencori air mingm setelah
makan. Makaonan umumnya tercecer atou terbuang pada soot temak tersebut pindah dari tempat pakan
ke termpat minum. Sejalan dengon pendapat Hadjosworo, (2001) bahwa efisiensi pakan unfuk mandalung
cukup tinggi 4,5 fka dibandingkan dengan temok ayom ras.

PERTUMBUHAN MANDALUNG

Pertumbuhan adalah pembenfukan jarngandjaringan baru, yang mengakibatkan terjadinyg
perubabhan daam berol, bentuk, dan komposisi ftubuh hewan. Perftumbuhan dipengaruhl oleh umur, Jenls
kelamin, bangsa, makanan, dan hormon pertumbuhan | Hommond, 1945),

Pada kondisi lingkungan yang ideal. bentuk kurva perftumbuhan untuk semua spesies temak adalah
serupa yoilu mengikuli pola kurva perfumbuhaon sigmoidal (Soepam, 1998). Selanjuinya dikatakan pula
bahwa perumbuban muioemulo  terjodi songot  lombat, kemudian mengolomi  okselerasi - yaitu
pertumbuhan  yang cepat setelah itu mengaolami deselerasi yaifu perfumbuhan yang berangsur-ongsur
menunsn atau melambat,

Termak yang kekurangan mokonan atou gizi fenfu perfumbuhannya melombat atau berhenti dan
kehilangan berata badan, tetapi setelch mendapat makaran yang cukup, temak tersebut serfing mampu
tumbuh kembaoli dengon cepat. bahkan lebih cepol dord loju perfumbuhan normal, Pedumbuhan
semacam ity dissbut perfumbuhon kompersatoi otou pertumbuhan yang bersifat menyusul [Soepamao,
1978).

Hasil penelifian Ermanto, (1989). temadap periumbuhan mandalung lokal menunjukkan bahwa
pertambohan bobot bodan teringgi dicapol pado umur 4 minggu dengan bobot bodon 288 679
sementara itk 5 minggu dengan bobot bodon 220 g Syamsuardi, [1989) jugo meneliti tentang
mandalung, hasil persilangan (entog jontan dengon itk beling) diperoleh mandalung jantan dan beting
dengan pertombahan bobot badan tertinggl pedo umur 4 minggu yaitu 240, 10g dan 224,90g, sedangkan
untuk entag jantan dan betina pado umur 5 - é minggu dengan perlambahan bobot badan masing-
masing 372,00 g dan 234,50 g, sementara itik dicopai padao umur 7 = 8 minggu.
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IMBUHAN PAKAN

Sotu senyawa otou campuran berbagal senyawa yang ditambohkan pada maokanan letap! tidak
termosuk sebogoi zat mokonan disebut sebagai imbuhan pakon atou feed odditive [Patrick don Schoible,
1980).

Antfibiotika yong berfungsi sebogal imbuhan pokan temak harus memenuhi beberapa Eriteria
tertentu dan kriteria ini bertujuan uniuk menghindari efek samping yang tidak diinginkan. Unondar, (2001)
mengemukakan kritera tersebut yaltu

1. Dapat meningkatkan penampilan hewan temak secaora efektif dan ekonomis.

2. Tidck menimbulkan efek negalif poda keseimbongon mikroflora wus hewan  yang
mengkansumsinya,

Tidak bersifet racun bagi hewan termak, moupun monusio yang menggunakannya.

Tidok menimbulkan residu/kerusakan pada lingkungan don harus mudah dibiodegracasi di alam.
Tidck digunakan pada dunia kesehataon manusia.

Tidek mempunyal sifat resistensi silong dengan preparat antibiotika lainnya.

Anfibiofika dapat juga berfungsi sebogal pure growth promotor otou ontibiotika cksi ganda,
Perbedaaannya adaloh pure growth promotor walau dalamn dosis besar fidok member efek terapl, sangat
aman terhadap lingkungan dan temak sasaran, tidok meninggalkan residu pada jariangan temak sasaran,
mekanisme kerjo dalam member efek pemacu perfumbuhan biasanyo jelas dan spesific, sementara
permasalahan dengan antibiofika aksi gonda adalah dapat menimbulkan resistensi dan residu poda

jaringan femak sacsaran. mekanisme kerja dalam memberikan efek pemacu perfumbuhan tidak jelas
(Shan, 1992).

o s o

AVILAMISINA

Avilamisina diklasifikaskan sebagai perangsang melabolik, sebab dapat meningkatkon metabols
bakieri yang menguntungkan unfuk induk semangnya tanpa menimbulkan pengaruh buruk pada populas
mikroba wsus [Elonco,1990). Penelitian secara in-vitro menurjukkan bohwa avilamisina bekerja melalui 3
cora yaitu : 1). Meningkatkan ketersedioan glukosa. Bakter dan induk semang membutuhkan karoohicrat
terutama glukosa. Avilamisina mengurai populasi bakleri pengguna glukosa sehingga pakan dapat
dengan sepenunnya digunakan oleh induk semang; 2). Mengurangi asam laktat di usus halus, sehingga
gerak peristalfik di usus halus menurun dan pakan lebih lama di usus sehingga pemanfaatan pakan oleh
ternak menjadi opfimal; 3). Meningkatkan pembentukan VFA, Pemanfaatan pakan dapat ditingkatkan
dengan meningkatkan produksi YFA (acetat, propionat dan bufirat] meialui fermentasi bakter terhodap
sisa pakan seperti selulosa di sekum,

Avilamisina merupakan pemacu pertumbuhan yang dicompurkan kedalarm ransum yong Bersifat
prebiotik, Menurut Best (2000) beberapa oligosacarida yang fidak dopat dicema dapat berfungsi sabagai
suatu prebiotik, yoitu suatu bahan kimiaowi yong dopat merangsong pertumbuhan mikroflora normal
salwian cema hewan ternak, terutoma dori kelompok baklerd bofidus, Prebiofik merupakan cara
penambahan  nulis yong ditujukan untuk memberi media tumbuh bogi bakterd pada temak
(Utomo, 2002).

MATERI DAM METODE

Materi Penelition

Kegiatan penelition dilokukan selema 10 minggu. Mandalung yang digunakan sebanyok 138 akor
dengan umur sehari, Pakan yang digunakan berupa pakan jod| produksi Charoen Pokphanc yang dibagl
dalom dua perdakuan yaitu (RO) tanpa avilomising dan (Ra) tambah 10 ppm avilamising. Masing-nasing
pakan mengandung protein sebesar 19,30 dan 19,55 dengon kandungaon energi yaitu  (GE) @ 3709 dan
3481

Kandong berbentuk panggung ukuron 2 m x 2 m x 80 cm. yang dilengkap cengan perlengokapan
miakan don minum serta lampu.

Mefode Penelitian

Mandalung umur sehari dibogl dolam dua kelempok yang sama, masing-masing terdin atas £7 skor.
Satu kelompok diperuntukan begi perlakuon pakan tanpa avilamisinag dan yang satu logi bagl pakan yang
ditambaohkan 10 ppm avilamisiag. Setiop kelompok dibog logl menjadi 3 kelompok kecil yang berfungsi
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sebagai viangan, masing-masing lerdii dar 23 ekor. Sebelum diberd pakan, anak mandalung ditimbang
dan diberi nomor, pada sayap unfuk identifikasl don mendapatkan bobet bedan owal. Pemotongan
dilakuian 2 kall yaitu pddg‘u‘mui'ﬁ minggu dan 10 minggu. e oo ' ; ;

Penimbangan bobot bodan diiakukan sefiap minggu dengon menggunakan rumus pertombahan
bobot badan berkut ini : :

PBB =  [Wa—Wi) /h2—h

Dimana. FBB pertambahan bobo! badan per har

Wa = bobot badan mandalung pada akhir |:="F-‘il‘1'Elﬂﬂ*iilﬂi (g)
W = bhobot badan mandalung pado awal minggu (3]
t: = waktu akhir minggu (hari)

h = waktu awal minggu (hari]

Data yang diperoleh dianaisis dengan menggunckan * Uj f Student ™ (Steel dan Torre, 1991).

Pertumbuhan AVIIE AA LYY 4

_ selama 10 minggu kegiatan peneffian, memperfhatkan pertumbuhan, mandaiung antar periakuan
dok menunjukkan, perbedaaan yang nyato. Sementara poda perfambahan bobot badan, umur, 1 har
sampal dengan 4 minggu dan ontara 4 minggu sampal dengan 10 minggu antar perakuan menunjukkan

wﬂ%ﬂfﬁ [P<0.05]., Pengaruh rarsum. yang diberikan pada. mandakng, selama 10, minggu

o Tubal 1. Rataan pednmbg:‘mn,bépni badan dan dan bnbﬂi bodan dmlr,lﬁmdul-.ng selama peneiian
Paramater ] Tanpo gvilamising | | Avilormising i =
Bobot Badan (gl - g = i
Urnur 4 minggy BS0,19 + 15679 7983 + BL90
Ui 10 minggy 204188+ 23693 2209.244 134,84 i
PBE (3] et
U 4 minggu 807.35% + 1B4.20 ol FE2TTR £ 12845
Urnur 10 roAncygu 121167 + 327.84 1411.412 4 345,43

mfmm:mmemmmmemmuwmmnwuwm]. _

Gambar 1 di bawah ini memperfihatkan mandalung yong diber avilomisina mengalami
perfiumbuhan yang cepat, waloupun bobot badan awalnya rendah dibandingkan dengan yang tanpa
avilamisina. Dopat dikatakan bahwa avilamisina membantu terjodinya compensatory growth. Soepamao
[1998] menjelaskan bahwa apabila temak diberi ransum yang cukup don bergiz, temak tersebut mampu
tumbuh dengan cepat bahkan dapat lebih cepat dari pertumbuhon normalnya.
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Garnbar 1. Bobot bodan mingguan Mandaiung soloma penefitian
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Gambar 2 mempedihatkan pertambchan bobot badan mandalung dimano poda urmur 4 minggu
kedua kelompok mengalami perffumbuhan yang cepat, sesual dengan hasil penelitian Ermanto [1989),
Syamsuardl (1989) don Horchap (1993). Mandalung yang dibed avilomising sompai umur 4 minggu
mengalomi peningkatan bobot badan 22.8 kali dar bobot badan awalnya, sedangkan yang kontrol
hanya 19.8 kali.

Mendalung antara umur 1 hari — 4 rhkibgghi terjadi loju perfumbuhan akselercsi atau peningkatan
kecepatan pertumbuhan, setelch itv sampal dengan umur 10 minggu mengaiami pertumbuhan deselerasi
atau penurunan kecepatan perfumbuhan, :

POTONGAN KARKAS KOMERSIAL

Karkas merupaken bagien fubuh setelah dikurangl buly, darah, kepala, kaki dan organ dalam.
Praduksi karkas erat hubungannya dengan bobot tubuh, semakin tinggi bobot fubuh, maka produksi karkas
semokin meningkat. Natasasmita et al, (1987) mengatakan bahwa nilai seekor temak ditentukan oleh
penseniase karkas, banycknya proporsi bagian karkas yang bemilai finggl dan ratio entara daging dan
tulong serta kadar lemak. Hasll penelition menunjukkan bahwa persentase karkas pada umur 4 minggu
dan 10 minggu antar perlakuan berbeda nyata (P<0.05). Dengan bertambahnya umur, perfumbuhan juga
akan berfambah dan persentgse terhadop bobot poteng Juga meningkat. Untuk lebih jelasnya dapat
diilhot pada Tabel 2. s peanp s b '

Perlokuan dengan penambahon avilemising menghasikan persentase bagian karkos dada, paha
lebih kecil dari konirol pada umur 10 minggu. Mondalung pada umur 10 minggu kelompeok periakuan
menghasikon persentase sayap lebin besar dari pada kelompok kontrel, sedangkan pada umur 4 minggu
antar periakuan tidak berbeda nyata. Bila dihubungkon dengan bobot badan maka kelompok perickuan
memiliki bebot badan yang besar, hal ini dikuli dengan pertumbuhan sayap yang propomsional sesuai
dengan besamya tubuh.

Spepomo (1978) mengatakan, bahwa poda ternck unggas persentase karkas meningkat seloma
perfumbuhan, peningkatan umur, dan kenaikan bobot badan.

Eeromama BFTF Mol Pemerinioh Frowing Maiuky aian Unisesior Podfimueo £55
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Tabel 2. Rotoon bobot potong, bobot karkas, persentnse karkas don persentase bogian-tagion karkas

mmmsohmupenﬁrhun
; 'Tanpa Avilomising __Aviamisina P
Peubah " 4 minggu | ~ 10 ﬂ'ingg.l 4 mingou [ 10 mingiau
Polong B0 L1808 ] 1991174 2499 82690+ 7813 | 200577413555
Karkers 4514 #7930 11012 + 1862 3754 + 428 12578 & BYS
Karkas[%| )01=% 218 55,140+ 241 47 78>+ 1,48 STo00e + 1,30
Sayap 762 2110 — 97% + 061 “7.56 + 079 174055 074
Paha 38.799% 1.95 1991304 2.40 41,600 + 2,60 26745+ 0,96
Doada 17,7924 1.28 308724 310 16760+ 1 82 26978+ 1.80
 Punggung 16,2891 1,40 14,40 £ 1,40 13947+ 1.05 1426 2 1,17
Fonggu! 1952+ 1,77 1575 2 1,24 20,12 4 1,91 1512 + 1.03

Keferangan : Superskrip yong berbeda poda baris yang sama menunjukkan perbedoan nyata [P<0,05]

MEAT BONE RATIO

Perseniase perbandingan daging dan tulang mandalung selama 10 minggu penelition disajikan
pada fabel 4. Pada umur 4 minggu perentase doging don tulang terhadop bobot dada, bobot puhu
bawah maupun poha atas antar periakuan fidak berbeda nyata (P>0,05), sedangken pada umr 10 mingu
berbeda nyata (P<0.05). Hal tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Rataon perseniase mear bone rafio Mandalung selama nelition

o il Tanpa aviiamising iy Avilarnising
g 4 mingagu 3 10 minggu 4 minggy’ 10 minggu

- daging 79.77+352 81,920+ 330 79R1+334 BA200 4+ 300

= Tulang 20,23 £3.52 (ALEAC 18110 Sk T 20194334 13410+ 338
Paha atas

- . Daging 87,163,687 B7.600 & 1.68 B731+2.13 B5.B2bs 344

- Tulang 12844389 10,407 £ 1,68 1251199 14,18 bt 344
Paha bowah : o

- Daging 78,09 £ .65 62389 + 2,65 7748 + 326 B3TeEE 214

- Tulang AR AR -] 17,622+ 2,55 20,52 +3.26 16245+ 214

Keterangan ; Superskrip yong berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedoon nyata [P<005)

Dengan meningkatnya bobet badan, pertumbuhan tulang semakin menunun, sehingga ofot akan
merupokan komponen tubuh  yang

terbentuk

menjadi komponen karkas

relatif

besar. Ol

pertumbuhannya lambat, dan ini jelas baru terihat pada umur 10 minggu antar periokuan. Temyota
kelompok yang mendapat avilamisina persentase daging dada dan paha bawah nyata lebih finggi dari
kelompok yang tanpa avilamisina. Dengan demlkion perbaikan efisiensi penggunoan pakan pada

kelompok yang mendapat avilamising diwujudkan dalom bentuk daging.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasi penelfian maka dopat disimpulkan ;

+ Penombahan imbuhan pakon avilomising dolom pakan memberdkon respons nyata terhadap
pertumbuhon mandalung.

« Dengan berfambahnya umur serta kenaikon bobot badon sangatl berpengaruh terodap persentase

karkas. Hal ini dopat dilhat pada mandalung (kontrol maupun perokuan) berbeda nyofa poca
bagion paha dan dada umur 10 minggu.

« Perssenlase meal bone rolio dodo paoho bawah dan paha atas

kalompok yong mendapoal

avilamisine memberi respons nyoto terhodop pertumbuhan doging dibondingkon dengan kelompok
yang tidak mendapaot avilomisina.
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